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Abstrak. Penelitian tentang kemampuan berpikir kritis banyak dilakukan di berbagai Negara dan ditemukan
hasil bahwa kemampuan berpikir kritis menurun dari waktu ke waktu, penurunan terutama terjadi di taman
kanak-anak sampai kelas tiga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil Kemampuan Berpikir kritis
Anak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu
rubrik keterampilan berpikir kritis. Data dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif.

Kata Kunci: Profil dan Kemampuan Berpikir Kritis

Abstract. Research on critical thinking skills has been carried out in many countries and found results that
critical thinking skills have decreased over time, the decline mainly occurring in kindergarten through third
grade. This study aims to determine the profile of children's critical thinking abilities. This research uses a
descriptive method. The instrument used in the research is the rubric of critical thinking skills. Data were

analyzed using qualitative analysis
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PENDAHULUAN

Pentingnya berpikir kritis adalah
untuk dapat bersaing dalam dunia kerja dan
kehidupan pribadi, siswa harus memiliki
kemampuan memecahkan masalah dan
harus mampu berpikir kreatif. Oleh karena
itu, penting untuk  mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam setiap
kegiatan  pembelajaran, memungkinkan
siswa untuk secara bebas menentukan
topik/masalah yang akan dibahas terkait
dengan materi yang telah dipelajari, dan
mengemukakan gagasan dalam suasana
saling menghargai untuk mendorong siswa
berpikir dan terus mengeksplorasi.

Masalah berpikir kritis belum menarik
perhatian guru di sekolah, pembelajaran di
kelas belum melatih siswa untuk
menemukan konsep sendiri, keterampilan
berpikir siswa belum dilatih melalui
pemecahan masalah, siswa tidak terbiasa
dengan observasi, dan sering menggunakan
metode ceramah. Selain itu Usia anak SMP
masih  membutuhkan  bimbingan dan

komunikasi sinkronus, dimana interaksi
pembelajaran antara guru dan siswa
dilakukan pada waktu yang bersamaan,
menggunakan teknologi media
pembelajaran.

Berpikir kritis meliputi kemampuan
memahami suatu objek, menguji hipotesis,
dan mengkomunikasikan hasil investigasi.
Berpikir kritis merupakan proses mental
yang melibatkan pemrosesan  kognitif
(Bockers & Mayer, 2014). Kemampuan
berpikir kritis bermain peran penting dalam
mendukung individu untuk memperluas
serta menciptakan pengetahuan dan ide
(Louca, et al., 2014).

Kemampuan berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian berdasarkan
teori Treffinger, et al (2002), yang meliputi
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi. Sebagian penelitian setuju kalau
kritis merupakan keahlian buat menciptakan
karya yang bertabiat unik, bermanfaat serta
generatif. Dengan demikian, Kritis dikira
selaku watak keahlian. Pemikiran ini pula
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diproyeksikan kembali dengan asumsi kalau
tingkatan kritis seorang bisa dinilai dengan
metode dimensi lain.

Penelitian  tentang kemampuan
berpikir kritis banyak dilakukan di berbagai
Negara dan ditemukan hasil bahwa
kemampuan berpikir kritis menurun dari
waktu ke waktu, penurunan terutama terjadi
di taman kanak-anak sampai kelas tiga
(Fink, et al., 2007). Sementara itu hasil
penelitian Matud, et al (2007), bahwa siswa
di Israel memiliki Kkritis berbeda antara pria
dan wanita pada umur yang sama.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis
akan berdampak pada rendahnya hasil
belajar. Penelitian dilakukan oleh Yusnaini
et al (2017), bahwa kritis rendah tentunya
akan berdampak pada hasil belajar anak.
Dampaknya adalah karena sifat anak yang
tidak hanya menerima pendapat orang lain
tanpa menganalisis dan mencari kebenaran
sendiri. Anak baru akan menghentikan
prosesnya  untuk  menanyakan  atau
menganalisis masalah yang diberikan.
Sedangkan penelitian Pursitasari et al
(2020); Bustami et al (2018); Zubaidah et al
(2018) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis dapat mempertanyakan atau
memikirkan alternatif, menarik kesimpulan,
memecahkan masalah, dan membuat
keputusan.

Hasil studi Komariyah & Laili (2018),
bahwa  berpikir  kritis  berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian Fong et al (2017), menunjukkan
bahwa  kemampuan  berpikir  kritis
mempengaruhi keberhasilan belajar dan
sangat penting untuk pembinaan
kemampuan berpikir Kritis. Selanjutnya
Karaman (2010), bahwa hasil belajar sosial
dapat diakumulasikan dengan berpikir
kritis.

Berbagai cara dilakukan oleh
Pemerintah Indonesia, mulai dari perubahan
kurikulum, namun implemensasinya masih
kurang optimal, walaupun banyak penelitian
yang dilakukan guna  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk
mendeskripsikan profil kemampuan siswa
dalam berpikir kritis pada anak PIAUD dan

diharapkan penelitian ini dapat memberikan
informasi dan gambaran kepada peneliti
sehingga peneliti dapat mengembangkan
model pembelajaran atau media
pembelajaran guna meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis sesuai dengan
kebutuhan anak PIAUD

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui profil Kemampuan Berpikir
kritis Anak. Penelitian ini menggunakan
metode  deskriptif.  Instrumen  yang
digunakan dalam penelitian yaitu rubrik
keterampilan berpikir kritis. Data dianalisis
dengan menggunakan analisis kualitatif.

HASIL PENELITIAN

Pada penilaian kemampuan berpikir
kritis siswa diukur dalam lima aspek
meliputi: memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan
lanjut, dan mengatur strategi taktik. Hasil
analisis angket kemampuan berpikir Kritis
diperoleh rata-rata sebesar 87,56%. Hal
tersebut  menunjukkan bahwa  model
pembelajaran online menggunakan learning
management system dapat meningkatkan
kemampuan berpikir krits siswa.

Penggunaan model pembelajaran
online memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berbagi hasil dan informasi
dengan teman, guru, dan orang tua. Hal
tersebut memungkinkan siswa untuk saling
bertukar informasi, dengan belajar bersama
(Manik & Gafur, 2016). Penggunaan model
pembelajaran online ini memberikan ruang
kepada siswa untuk bertanya kepada teman
maupun guru dan menanggapinya dengan
menganalisis gagasan atau argumen yang
ditemukan melalui diskusi kelompok. Guru
berperan sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran. Siswa berperan aktif dalam
proses  pembelajaran  dengan  saling
berkomunikasi antar teman dan guru.
Penggunaan model pembelajaran online ini
memberikan dampak kepada pemahaman
siswa dalam berpikir kritis dan siswa
memiliki keterampilan dalam bersikap
sosial dan cepat mengambil keputusan.
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Pemanfaatan media dalam
pembelajaran sangatlah penting bagi siswa
dalam perolehan informasi dari lingkungan
belajar dan senantiasa melihat dampak
positif dan negatif pemanfaatan media
tersebut (Gok, 2016; Mourlam, 2014; Sacks
& Graves, 2012; Warner et al., 2014; Yeo,
2014). Selain itu melalui pendampingan
pendidik ketika proses pemanfaatan media
tersebut dilakukan, akan lebih tepat sasaran
dan maksimal. Disisi lain, sebagai
penegasan hasil penelitian ini  dapat
diartikan bahwa, “pendidikan yang ideal
harus diarahkan pada proses pembentukan
watak yang mulia, di samping penguasaan
ilmu pengetahuan, sehingga manusia yang
akan dihasilkan di kemudian hari adalah
manusia yang mampu mengendalikan
berbagai macam teknologi, bukan manusia
yang dikendalikan oleh teknologi yang ada”
(Sonhadiji, 2013).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
profil kemampuan berpikir kritis anak
masih tergolong rendah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis anak harus menjadi perhatian serius
untuk dikembangkan mengingat rendahnya
kemampuan berpikir kritis anak..
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